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ABSTRAK

Nama; Dedi Yusuf
WPM: 6091801123

Judul: Analisis Kebuntuan Negosiasi Yang Terjadi Dalam Konflik Antara India Dan
Pakistan Terkait Sengketa Wilayah Kashmir

Konflik Sengketa wilayah Kashmir, yang dilakukan oleh India dan Pakistan telah
berlangsung sepanjang lebih dari 70 tahun. Untuk menyelesaikan masalah sengketa
wilayah Kashmir tersebut, kedua negara telah melakukan berbagai macam negosiasi.
Tetapi, seringkali negosiasi yang dilakukan oleh India dan Pakistan berujung pada
kebuntuan {deadlock) yang mengakibatkan konflik India dan Pakistan terhadap isu
tersebut masih belum terselesaikan. Oleh karena itu, untuk menjawab pertanyaan
penelitian “Mengapa India dan Pakistan masih mau melakukan negosiasi meskipun
seringkali negosiasi tersebut diakhiri dengan kebuntuan 7 penulis akan menjawabnya
dengan menggunakan konsep Negosiasi dalam Resolusi Konflik serta Kematangan
“Ripeness " dalam Konflik oleh 1 William Zartman, dan Konsep Kebuntuan dalam
Dinamika Negosiasi oleh Guv Oliever Faure. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
kebuntuan yang terjadi didalam negosiasi antara India dan Pakistan terkait sengketa
wilayah Kashmir disebabkan oleh beberapa faktor, yakni faktor cksternal, internal,
struktural dan proses, perilaku serta strategis. Selain itu, penulis juga menyimpulkan
bahwa India dan Pakistan masih ingin melakukan Negosiasi terkait dengan sengketa
wilayah Kashmir karena konflik tersebut sudah dalam keadaan matang atau "ripe ",
dimana kedua negara telah merasakan adanya Mutually Hurting Stalemate (MHS) dan
Way Out (WO), yang membuat mercka ingin melakukan negosiasi. Tetapi. matangnya
konflik tersebut masih belum cukup untuk membuat kedua negara untuk menemukan
solusi terkait konflik tersebut di dalam negosiasinva karena sedikitnyva Mutually
Enticing Opportunities (MEO) yang diberikan oleh kedua negara membuat negosiasi
menjadi gagal dan seringkali diakhiri dengan kebuntuan,

Kata Kunci: India, Pakistan, Kashmir, Konflik, Negosiasi, Kebuntuan (Deadlock)
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ABSTRACT
Name: Dedi Yusuf
MNPM: 6091801123

Judul: Analysis on the Deadlock that occured within the Negotiation between India and
Pakistan regarding the dispute on Kashmir

The dispute over the Kashmir region, which is fought by India and Pakistan, has been
going on for more than 70 vears. To resolve the dispute over the Kashmir region, the
rwo countries have carried out various kinds of negotiations. However, often the
negotiations carried out by both countries end in a deadiock which results in the
conflict still not being resolved. Therefore, to answer the research question "Why are
India and Pakistan still willing to negotiate even though the negotiations often end in
a deadlock?” The writer will answer it by using the concept of Negotiation in Conflic
Resolution and Ripeness in Conflict by fra William Zartman, and the concept of
Deadlock in Negotiation Dynamics by Guv Oliver Faure. Therefore, this research
concludes that the deadlock that occurred in the negotiations between India and
Pakistan regarding the Kashmir dispute was caused by several factors, namely
external, structural, and process, behavior and strategies, In addition, the author also
concludes that India and Pakistan still want to carry out negotiations related to the
Kashmir dispute because the conflict is already ripe, where throughout the conflict,
both countries have felt the existence of Mutually Hurting Stalemate (MHS) and Way
Out, which makes them want to negotiate to solve the conflict. However, the ripeness
within the conflict is not enough for both countries to find solution from negotiation
due to the lack of Mutually Enticing Opportunities (MEQO) provided by the two
countries, during negotiations between India and Pakistan which caused the
negotiation often ended in deadlock.

Keywords: India, Pakistan, Kashmir, Conflict, Deadlock, Negotiation
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Konflik senghets wilayah Kashmir merupakan salah saty konflik vang masih

berlangsung hingga tahun 2022, Dalium kasus ini, terdapat dua aktor negara yang
terlibat dalam konflik yakni India dan Pakistan. Konflik ini muncul dengan dasar klaim
kedua pihak, yakni India dan Pakistan untok mengambil alih wilayah Kashmir sebagai
wilayah mereka secara keseluruhan, Konflik antarn kedua negara pertama kali terjudi
pada tahun 1947 dan konflik terbaru kali int tegadi pada tuhun 2020 sampai 2021, di
mana telah terjadinya pertempuran antara pasukan India dan Pakistan di garis kontrol
wilayah Kashmir (LoC).! Menurut India, pertempuran terbaru tersebut dimulai ketika
pasukan India menggagalkan upaya infiltrasi pasukan Pakistan. di wilayah utara
Kashmir® Tetapt. menurut Pakistan, mercka memulai perfempuran karena mereka
merespons penembakon tanpa alasan yang dikeluarkan oleh pasukan Indin.” Pada bulan
November tahun 2020, Indid dan Pakiston telah mengeiuarkan peruyvataan bersama, di

mana kedua pihak telah melakukan diskus) mengenar penctapan saluran “hotline ™, di

“indin, Pakistan  repont  deadly  wvinlence  plong  Kashmir  border”,  Aljnzzern,
bt wvewsaljecern comineows 20200 L1 E2 pakiistan-summons-top-mdmnnediplomali=over- Kashmir-
vielence (Dinkses pada E2 Maret 2022),

“Favar Bukhart, Abu Arqam Nagash, “Indian and Pakistani troops exchange Tire, at least 15 dend”,
Reuters, hiepsSwwworenters.com/artiole uk-india-pukistan/indinn-and-pak istani-troops-exchange-fire-
ut-least- 1 Seeend- WU E K BN2 TT22H Pedition-redirect=uk ( Dinkses puda 12 Muret 2023),

b, '



mang kedug pihak sepakat untuk mematuhi secara ketat semua perjanjian perdamaian
dan gencatan senjata vang telah dibust, terutama perjanjian gencatan senjala vang
dibuat dan disepakati kedua pihak pada tahun 2003 dan komitmen tersebut akan
berlaku pada tengah malam tanggal 25 Februari 2021.* Selain itu, penetapan saluran
tersebut jugn akan digunakan untuk menyelesaikan kesalahpahaman vang dimiliki

kedua pihak di masa depan.

Konflik antara kedua negarn tersebut juga telah membuat semakin buruknya
hubungan dantars kedua pihak secars umum. Burukoya hubungan antard India dan
Pakistan dapat dilihat dan rasa ketidakpercayaan vang muncul dari masyarakat kedua
pihak terhadap satu sama lain. Berdasarkan dar survey penclitian Pew Research
Centre pada tahun 2011 terkait bagaimana masyarakat India dan Pakistan melibat satu
sama lain. sekitar 73% masyarakal Pakistan yang mengikuti survey tersebut melihat
masvarakat India dalam sisi perspektil yang tegatif,’ Sedangkan, sekitar 65%
masyarakat India yang juga mengikuti survey tersebut melihat masyarakat Pakistan
dalam sisi perspektifl yang negatif. Hal tersebut memperlibatkan babwa dengan
beberapa puluh tahun 1erjadinya perang dan konflik antara satu sama lain telah
membuat masyarakal kedua pihak melihat satu sama latn dan sist perspektl yvang

megatil serta penuh dengan keetmgaan. Selain itu, buroknya hubungan antara Indi dan

YSatman Mosood, Mujib Mashal, dan Han Kumar, “Paksstan and Indin Renew Pledge on Cease-Fire ot
Troubled Border™, New York Times, https:/www.aytimes,com/2021/02:2 5 /world/astnpakistan- ndin-
cemaefire himl § Dinkses pada 12 Marer 2022),

“How  Pakistants oand  Iodbans View Each Oiher”. Pew Resegrch enire,
hitpess Mwiws pewreseardh.ong global/20 1 1062 L /chapter-o-haw -pakistanis=and-indiams-view <cach-
giher! (Dinkses padu 12 Maret 2022). ' '



Pakistan secara umum juga dapat dilthat dan hubungan perdagangan vang dimiliki oleh
kKedua pihak. di mang meskipun India membenkan status Most Favoured Nation
kepada Pakistan sejak tahun 1996 uniuk memastikan perdagangan antara kedua negara
yang non-diskriminatif, Pakistan tidak menmberikan status MEN kepada India karena
rasa ketidakpercayaan mereka kepada Indin.” Status MEN ini juga pada akhirnya
dicabut oleh Indin pada tahun 2019 karena serangan teroris vang tedjadi i wilavah
India yakni Pulwama, yang disebabkan ofeh grup teroris JeM (Jaish-e-Mohammed)

vang berasal dari Pakistan,”

Selain itu, pencabutan Artikel 370 oleh India yang memberikan status otonomi
spesial bagi wilayah Kashmir yang diduduki oleh India yakni wilayah lammu dan
Kashmir telah mendorong Pakistan untuk mengurang hubungan diplomatik dengan
India dan bahkan menahan perdagangan bilateral antara kedua negara.” Kebijakan yang
dikeluarkan oleh kedua negara tersebut telah membuat hubungan perdagangan antara
kedua pihak menurun secara drastis bahkan terhenti, di mana di satu sist ekspor

Pakistan terhadap India telah menurun sebesar 90%," Sedangkan, di sisi lain ekspor

“India withdriws Most Favoured Nation stimos 1o Pakistan: What it means”, Indin Today,
htps www indiotoday. infindiaStornindis-withdraw s-most-fivoured-nution-statuste-pakistate-whin-
it-means- 1456746-2019-02-15 (Daukses pada 12 Maret 2022).

" Hbid.,
! Jesare Yeung, Sophin Saifi, “Pakistan downgrades diplomatie ties, suspends trade with Indin over
Eashmr”, NN, hittpss edibion cnmeom 20L9 (8 07/ asia Kashmir-pakistan-response-mtl-

hnk index.himi { Biakses pada 12 Maret 2022,

" Dipaneetn Das, “Pakistin’s Export To India Dipped 90.4% After Suspension OF Trade Thes Bitween
Nations", Republic Workl, hitps:/www republieworld.com/indin-news/genernl-news/pakistans-expon-
(o-mufi-dipped-9ediot-2-percent-afler-suspension-oftrade-tics- hetween-nations. htm] ( Diakscs pada 12
Margl 2022)



India terhadup Pakistan teluh menurun sebesar 60% dan import India terhadap Pakistan

juga telah menurun sebesar 979"

Selan dum sist sosil dan ekonomi, hubungan antara India dan Pakistan secard
diplomans telah mengalarm stagnasi. & mana masth belum ada usaha diplomank yang
konkrit dilakukan oleh kedua pihak secars bersama untuk normalisast kembali
hubungan antara kedua negara. Stagnasi im terjadi karepa salah satu pihak yakni
Pakistan hanya dapat melakukan pembicaraan dengan India dengan suatu syarat, di
mana pady bulan Juni tahun 2021, Perdana Menten Pakistan Imran Khan menvatakan
bahwa Pakistan hanya akan dapat melakukan dialog dengan India jika mereka
memberikan “roadmap " terhadap pemuliban kembali status otonomi wilayah Kashmir
vang diperebutkan kedun pihak vang relah dicabut oleh India melalu pencabutan

artikel 370 pada tahun 2019 yang dilihat oleh Pakistan sebagai kebijakan yange ilegal."!

Sedangkan, India menyatakan bahwa mercka memiliki ketnginan untuk memiliki
hubungan baik dengan Pakistan, dengan syarut balwa Pakistan dapat membuat situasi
kondusil yang bebas dan Kekemasan dan terronsme dengan melakukan aksi yang

kiedibel agar wilavah vang dikuasainya hdak digunakan untuk terorisme lintas batas

"Prabhas Raghoyon, “Explomed: Why s Pakistan Bftme its ban on Indinn imports™, halisg Express,
hittps: ! indianexpress. com article/explained’ cxplaimed -why-pak stap-wants-to-hit-its-bap-on-cotton-
sugnt-lmperts-fron-indis-725 28080 (Diulises padi 12 Maret 2022) _

NGibran Najyyar Peshimom, “Pokistun premier cendy for Indin talks if given Kashmir rondmap”,
Reuters, 4 Junl 2021, htps:/ v ww, resters comdworld/asin-pacific/ pokistan-premiee-ready-indis-1alks-if-
given-Kastmir-romdmap-2021-06-04/ (Diakses poda 12 Maret 2022),



negara. ' Selain itu, sejak poda tahun 2019 India jugs lebilh mementingkan memperkuat
penjagaan di wilayah Kashmir vang dikuasai oleh India. yakni wilayah lammu dan
Kashmir melalui pengerahan pasukan serta pemutusan jalur komunikasi agar

mencegah pemberontakan yang muncul dari wilayah tersebur.

Dari aksi serta kebijakan vang dilakokan oleh kedus pihak vang terlibat, terlihat
konllik antara India dan Pakistan terkait sengketa wilayah Kashmir telah berlangsung
selama lebih dari 70 tahun dan proses penyelesaian konflik masih belum berlanjut atay
terselesaikan hingea sekarang, Konflik antara kedua pihak seringkali oumeol dan
terhentikan tidak dengan perdamaian dan penvelesaian konflik., melainkan hanya
berhenti dalam kesepakatan berbentuk gencatan semjata, yang tidak sepenuhnya
menghentikan kedua pihak untuk melsnjutkan konflik perebuman wilayah Kashmir
tersebut, Konflik tersebut juga telah mempengaruhi hubungan India dan Pakistan
sécara umum, di mana akibat dari konflik teisebut telih membuat masyarakat kedua
negara saling curiga dan tidak percaya satu sama lain, hubungan perdagangan dan
perekonomian antara kedun negara terhenti, dan bahikan hubungan diplomatik dntara

kedua negara mengalami stagnasi, vang semakin mengakibatkan terjadinya kebuntuan

Desire "Normal  Neighbourly"  Relaions  With  Pakistan:  Indm At UN",  NDTV,
bkt pess e ndty com/ india-news/ mm-indm-desitos-normal-neighbonr ly-relations-with-pakistan-says-
insts-mivat-be-reso bed-bilnterallv-peaceully-2462052 (Dinkses padu 12 Murer 20223,

" Mayonk Bhardwaj, “Indin solates Kashnle by shutting down communications as blg change
announced”, Reuters, hitpss/ www.reuters.com/armicle/ us-indin-Kashmir-bluckout-id US KON TUVIRT
{Dinkses pade 12 Maret 2023), '



atan “deadiock " dalam negosiasi penvelesman konflik Indin dan Pakistan rerkait

sengketa wilayah Kashmir.

Berdasurkan penjelasan yung teluh dipaparkan, penulis melihat babwa topik
tersebut cukup menarik dun pantas untuk dianalisis dan mendorong penulis untuk
menggunakan opik ini dalam penulisan penelitian penulis. Selain itw, penulis jugs
percaya bahwa penelitian yang dibuat terkail dengan topik iniakan memiliki wjuan
untuk memberikan perspektil baru terhadap pembahasan topik imi yakni melalui
perspektil kebuntuan tiegosinsi yang terjudi dalum konflik tersebut. Signifikansi
pembahasan topik ini juga diperkuat dengan dasar bahwa kontlik ini juga melibatkan
salah saty negara yang merupakan sekuty vital bagi Amerika Serikat vakni India.'?
Pentingnya India sebagai sekun Amerika Sertkat dapat dilihat dengan bagaimana
mereka melabel wilayah Asia sebagai keseluruhan, yakmi dengan menggunakan

sehutan “fudo-Pacific™,"”

Arnerika Serikal juea melilat India sebagai sekotu penting di dalam walayah Asia
untuk melawan bangkitnya kekuatan dan pengaruh dari Tiongkok."® Sedangkan di sisi
lain, Pakistan juga memiliki hubungan yang semakin baik dengan negara Tiongkok dan

Russia, vang dapat dikatakan merupakan negara-negara vang memiliki bubungan

"% Christopher Clary, “The UL.S. and India face these 5 challenges. Can they depend on cach ather”, The
Wishington Posi. hippsswonow was hingtonpost. com/ polites 202 | 0RO s ind - thee-these-5-
chollenges-can-they-depend-cach-other (Dinkses pacdin 12 Maret 2022),

 hid.,
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kurang baik dengan Amerika Serikat.'” Oleh karena itu, jika proses negosiasi yang
terjadi dalam konflik kedus negars, vakni India dan Pakistan mengalami kebuntuan
dan kontlik tereskalasi menjadi perang dalam skala besar, maka negara-negara lain
terutama negara-negara kuat yang memiliki hubungan dengan kedua negara tersebut
seperti Amerika Serikat, China, dan Russia kemudian akan terlibat jugy dalam konflik
tersehut. Hal tersebut akan membuat tidak hanya stabilitas keamanan global teruncam,
tetapi stabilitas dalam aspek ckonomi, politik, sosial dalam skala global juga akan

terancam,

1.2 Identifikasi Masalah
Sepanjang konflik antars kedua negara berlangsung, kedua pihak telah melakukan

berbagal macam dinlog serty negosiasi vang menghasilkan berbagai bentuk macam
kesepakatan dan perjanjian. Seharusnya dengan berbagai macam vsaha negosiasi dan
penyelesaian konflik tersebut, konflik India dan Pakistan terkait sengkets wilayah
Kashmirsudah terselesaikan. Tetapi. kenvataannva meskipun mereka telah melakukan
negosiasi. kedua negara masih belum dapat menyepakati solusi untuk menyelesaikan
permuasilahan konflik tersebut. Tasil paling signifikan dan negosiasi vang telah
dilakukan oleh kedua negara hanya merupakan perjanjian Simla dan Deklarasi Lahore.
Perjanjian Simla dibual pada bulan Juli tahun 1972, dimana terdapat perlemuan antara

Perdana Menteri India saat itu vakni Indira Gandhi serta Presiden Pakistan saat itu

© o doy Miren, “Russin, China and Pokistan: -An Emerging New Axis?™. The Diplomat
hatpes: Hhediplomat, com 201 08 russia-china-and-pukistan-an-emerging-new-axis’ (Diokses puda 12
Mar| 2022)



yakni Zulfigar Ali Buttho di kota Simla, yang merupakan sebuah kota resor di wilayah
perbukitan India wiara." Tujuan urama pertemuan tersebul adalah untuk memperbiiki
hubungan antara India don Pakistan serta membahas situasi sengketa wilayah
Kashmir," Pertemuan tersebut menghasilkan Perjanjian Simla. di mana perjanjian
tersebul menetapkan bahwa garis gencatan senjata vang dibuatl pada tangeal 17
Desember 1971 sebagai "Line of Control (LoC)" atay Garis Kontrol baru antars kedua
negara yang tidak ingin diubah oleh India dan Pakistan secarn sepibak, penyelesaian
konflik atau perbedaan antara kedua negara akan dilakukan secara damai melalu cara
bilateral atou cara lain yang disepukati kedun negarn, dan perjanjian tersebut harus
dibormats oleh kedua pihdk tanpa mengurangi posisi vang diskui darl kedua belah

pilak.™

Sedangkan, Deklarasi Lahore dibuat pada tahun 1999 dimana deklarasi tersebut
s¢cara  cksplisit menegaskan beberapa hal  seperti kewajiban  bersama untuk
menghindari penggunaan senjata nuklir yang udak diinginkan atau tidak sah,
menegaskan kembali kecaman mercka teshadap teronsme dalam segala bentuk dan
manifestasinya dan tekad mereka untuk memerangi ancaman tersebut. meningkatkan
tangeung jawab untuk mengurangi ketegangan konvensional dan non-konvensional,
melakukin serangkaian langkah-langkah CBMzs atau “Confidence Bullding Measures™

untik memperbaiki lingkungan keamanan antara kedua negara. dan kedua negara juga

* Alnstair Lamb, Kashinie: A Disputed Legacy, (England, Roxdbrd Books, 1991), 296,
" lid.,
W bid., 296-297,



setuju bahwa pemerintah masing-masing akan mengintensifkan upaya mereka untuk
menyelesaikan semua masalah yang dipersengketakan, lermasuk masalah mendasar

terkait dengan Kashmir,*'

Dapat dilthat bahwa hasi| kesepakatan perjoniisn tersebul tercapal pada tahun 1972
dan 1999, dan isi dan perjanjian tersebut tidak memberikan solusi untuk menyelesaikin
konllk, tetapi hanva sebagai kerangka kerja bagi kedvua pegara umuk dapal
menemukan kesepakatan untuk menyelesaikan konflik tersebut. Hal tersebut
memperlihatkan rendah atau babkan tidak adanya konsesi subsiansial sepanjang
mercka bemnegosiasi untuk menvelesaikan konflik tersebut, dimann selain kedua
kesepakatan tersebut, negosiasi-negosiasi yang dilakukan aleh kedua negara seringkali
diakhiri dengan kebuntuan. Tetapi, terdapat juga anomali di mana meskipun upayva
penvelesaian konflik oleh kedua negara melalui negosiasi seringkali diakhiri dengan
kebuntuan, kedus pihak masih memiliki keinginan untuk melakukan negosias dalam

penyelesaian konflik sengketa wilayah Kashmr.

Dari penjelasan vang telah dipaparkan, dapat dilibat bahwa ketika kedua pegara
bemegosiasi unluk mengatasi masalah konflik mereka terkait sengketa wilavah
Kashmr, seringkali negosiasi tersebut menghasilkan substansi yang rendah atau
buhikan tidak ada. Bahkan, substansi terbesar yang dicapai oleh negosiasi kedua negara

terkail sengkets wilavah Kashmir adalah perjanjian Simla dan deklarasi Lahore, vang

M lodin-Pakistan Agreement: “Labore Declsration™ |, United Nationy Pescemaker, 21 Februarl 1999,
liteps, Hpeacemakerun, org indiopak istan-lnhoredeclartion®9 (Dfukses pada 17 Ape] 2022),



bukan memberikan solusi wetap hanya merupakan aturan kerangka kerja untuk kedua

negara dalam menyelesaikan konflik mereka terkain sengketa wilavah Kashmir,

1.2.1 Pembatasan Masalah
Untuk penelitian ini, peneliti juga akon berfokus pada waktu-waktu di mana

negosiasi yang terjadi serta kebuntuan vang muncul dalam negosiasi anmara kedua
pitak terkain wilayvah Kashmir tegadi. Oleh karena itu, kurun waktn yang akan dipilib
adalah tahun 2001-2016. Lebih tepatnya, penulis akan memilih kurun waktu negosiasi
pada tahun 2001, 2003-2008, dan 2015-2016. Penulis memilih kurun waktu terscbut
karena sclain wrjadinva negosiasi oleh India dan Pakistan vang membabhas terkait isu
sengketa wilayah Kashmir, korun waktu tersebut juga mengalami kebuntuan yang
diperkuat dengan adanys faktor eksternal, yakni faktor yang muncul diluar dari pihak
vang terlibat dalam bentuk adanya serangan terorisme vang membuat negosiusi

tersebut mengalami kebuntuan.

1.2.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sertn identifikasi masalah vang telah dipaparkan,

penulis relah menentukan pertanysan penelitian atan “research question” yakni -
Mengapa India dan Pakistan tetap berusaha melakukan negosiasi penvelesaian
konflik terkait dengan sengketa wilayah Kashmir meskipun upaya tersebut

seringkall diakhiri dengan kebuntuan ataw “deadlock™ ?



1.3 Tujuan dan Kegunaan Penclitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelition ini adalah untuk membuktikan balwa negosiasi India dan
Pakistan terkait sengketa wilayah Kashnr telah mengalami kebuntuan dan kebuntuan
terbesut tengadh karena faktor ecksternal, struktural, periluku, proses, dan strategs. Selamn
itw, penelitian ini juga memiliki twjuan untuk menjelaskan bahwa alasan mengapa India
dan Pakistan masih memilih untuk melakukan negosiast dalam penvelesaian konflik
merckn terkait sengkemn wilavah Kashmir adalah karenn mercka telah merasakon
bahwa konflik terseébut telah matang atau “ripe”, dimana kematiangan térsebut dapat
mendorong mereka uniuk mgin melakukan negosiasi sebagm cara penyelesaian
konflik, Telapi, matangnya konflik tersebut masih belum cukup untuk membuat
mereks dapat menghasilkan solusi vang substansial untuk menvelesaikan kontlik

mereki.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memiliki kegunsan bagi mahasiswa, akademisi,
serta masyarukat publik vang tertank dengan nnalisis kebuntuan negosiast serta situisi
konflik yang terjadi antars India dun Pakistan terkoit dengan sengketa wilayah Kashmar
yang melibatkan kedua pihak. Peneliti juga berharap bahwa penelitian ini akan
memperkaya studi hubungan internasional, terutama dalam bidang kajan resolusi

konflik serta kapian konflik dan perdamaian,



1.4 Kajian Literatur
Terdapat beberapa literatur yang membahas tentang konflik berkepanjangan yang

dialami oleh India dan Pakistan rerkait sengketa wilayah Kashmir.
Artikel An Indian Perspective oleh Neelam Deo

Artikel ini memberikan perspektf dari pembuat keputusan bagi negara India
terhadap kasus konflik sengketa wilayah Kashmir. Artikel mi berargumen bahwa
wilayah Kashnotir telah menjadi bagian integral dari India ketika penguusa Kashmir
vakni Maharaja Harl Singh telah aksesi ke India melatui instrumen nksesi yang telah
ditandatangani pada 26 Oktober 1947, Oleh karens itu, untuk dalum kasus wilayah
Kashmii, ketiki penguasanya tefah meneruskan instrumen aksesi vang diterima oleh
gubernur jenderal Indis, negosiasi terkait pertanyaun tentang aksesi Kashmir ke India
secara legal tdak mungkin dapat terjadi. Selain itu artikel ini juga berargumen bahwa
Pakistan telah secara konsisten minvesatkan dunin mengenai keterlibatannya i
Kashmir dan menyangeah pemyataan-pernyataun yang dikelumkan oleh Pakistan

terkait keterlibatannva di kashmir.

Untuk artikel tersebut penulis kurang menvetujul argumen darl artikel terkat
dengan konflik tersebut dengan dasar bahwa arikel terschut menjelaskan situasi
konflik hanya duri satu sisi perspektif, yakni dari sisi perspektif pomenntahan India,
Terkait dengan Artikel ini, penelitian penulis akan melengkapi Artikel tersebut, di
mana penclitian in memiliki perspektiltidak hanya dan India, tetapi dari Pakistan jugs.

Menurut penulis, dengan adanya perspektil dan kedua pihak yung terlibat dalam



konflik yakni Indis dan Pakistan, gambaran terhadap konflik tersebut akun terlihat
lebih jelas dan adanva dua perspektif tersebul juga dapat membuat penulis maupun
pembaca dapat melihat konflik India dan Pakistan terkait sengketa wilayah Kashour

secara objektif,
Artikel Kashmir : The Discourse in Pakistan oleh Samina Yasmeen

Artikel ini menjelaskan balwa bagi mayoritas penduduk Pakistan, Kashmir tetap
menjadi agenda vang masih belum selesai. Artikel ini berargumen baliwa menurut
Pakistan, Kashmir dipandang scbagai hadiah yang ditolak bagi Pakistan Karena
mekanisme kolomalis Inggris vang telul pergi dari bénua Asia Selatan, pemerintahan
India serta Muaharaja Han Singh dan negam bagian Kashmir, Oleh karena itu,
lnstrument of Accession vang ditandatangani oleh Maharaja Hari Singh dianggap tidak
memiliki legalitas. Dengan logika tersebul. pemerintah Indis cﬁanggap oleh Pakistan
schagai penjajah wilayah vang secara sah seharusnya menjadi milik Pakistan. Dengan
dasar tersebut, Artikel i kemudian berargumen bahwa terdapat tiga aliren pomikirian
yang relatif’ berbedy tentang masalah Kashour telah ada di lingkaran pengambilan
keputusan  Pakistan. Pemikiran pertama  adalah mercks yang menganut  aliran
pemikiran ortodoks vang memandang India sebagai musuh tanpa svarat terhadap
Pakistan. Pemikiran kedua adalah kaum Islamis di lingkaran pengambilan keputusan
Pakistan vang telah berbagl gagasan temtang permusuhan India tanpa svaral dengan
kelompok ortodoks. Sedangkan, Pemikiran ketiga adalah pemikiman atau pandangan

yang dipcgang olch clemen moderat atau liberal di hingkaran pengambilan keputusan



Pakistan, dimana Mereka tidak menganggap India sebuagat negam yang bermusuhan

tanpa syarat techadap Pakistan.

Lintuk posisi penulis terhadap artikel ing, sama sepert artikel sebelumnya penulis
ndak menyetujul argumen  artikel dengan  dasar bahwa artikel tersebut hanva
menjelaskan konflik dani sisi satu pihak yakni Pakistan, Terkait dengan Artikel ini,
penelitian penulis akan melengkapt Artikel tersebut, di mana penelitian ini memliki
perspektif tidak hanva dan Pakistan, tetapi dari India juga. Dengan adanya perspektif
dari kedua pihak yany terlibat dalam konflik yakm India dan Pakistan. menurut penulis
gambaran terhadap konflik tersebut akan terlihat lebih jelas dan dengan adanva dua
perspektil tersebut juga dapat membuat penulis maupun pembaca dapat melihat konflik

India dan Pakistan rerkait sengketa wilayah Kashmir secara objektif.

Artikel Pakistan-India Relations: An Analytical Perspective of Peace Efforis

oleh Muhammad Sajjad Malik

Artikel ini menjelaskan sejaral konflik vang terjadi antara India dan Pakistan
terkait dengan sengketa wilavah Kashmir, vang kemudian dilanjutkan dengan
penjelasan  mengenai  upayy negosiasi  vang  dilakukan  untuk  menyelesaikan
permmsalahan konflik tersebut, Dari penjelosun tersebut, artikel ini kemudian
berargumen bohwa perang dan konflik antara India dan Pakistan terkan sengketa
wilayah Kashmir telah mendorong mereka untuk melakukan negosiasi penyvelesaian
konflik. Tetapi, negosiasi vang dilakukan oleh kedun pibak sermgkali diaklnn dengan

kegagalan dan kedus negara tidak dapst mencapai perdamaian dan kerjusama vang



panjang, Kemudian, artikel in1 juga berargumen bahwa upaya mediast oleh pihak

ketiga merupakan upaya vang paling tepat untuk menyelesaikan konflik tersebut,

Menurut artikel tersebut, hal im dikaremikin meskipun PBB memiliki peran
penting dalam perang pertamy dan perang Kedua antarn India dan Pakistan terkait
sengketa wilaysh Kashmir, PBB gagal dalam menciptakan perdamaisn untuk isu
Kashmir, Sedangkan, untuk upsya negosiasi secara bilateral terdapat beberapa contoh
yang baik dari inisiatif perdamaian bilateral vang berhasil tetapi mereka juga pagal
untuk mengatas imasalah-masalah vtama isu sengketa wilayah Kashmir vang
diperdebatkan. Terdapat dua argumen utama dari artikel ini terkair dengan kegagalan
upaya negosiasi secara bilateral, yakni tidak adanys kerangka kelembagaan untuk
mengatasi ketegangan dan konflik, dan ketidakpercayaan vang mendalam antara India

dan Pakistan,

Untuk posisi terhadap artikel ini penulis tidak menyetujui argumen vang
dikemukakan dalam artikel im, karend menurul penulis lerdapat fukior kan selam
ketidakpereyaan serta kurangnya kerangka kelembagaan yang membuatl negosiasi
bilateral India dan Pakistan terkait dengan senpketa wilavah Kashmie mengalami
kegagalan dan kebuntuan. Penulis juga berargumen bahwa negosiasi yvang dilakukan
oleh India dan Pekistan itu tidak hanya mengalamt kegagalan, tetapi kebuntuan jugs,
di mana negosiasi vang dilakukan menjadi terhenti atau buntt, Selain i, ménurut
penilis negosiasi secara bilateral merupakan langkah vang paling tepat untuk saat ini

karena meskipun terdapat dorongon darl PBB ataupun upaya mediasi dari pihak ketiga,
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pada akhimya Kedun negara yang terlibatlah yang akan menentukan akhir dan konflik
senghketa wilayah Kashmir tersebut. Terkait dengan Arfikel ini, penelitian penulis akan
membanizh Artike! tersebut, di mana dalam penelitian ini penulis akan memperlihatkan
bahwa negosiasi vang telah dilakukan untuk menyelesaikan konflik tersebut tidak

hanva mengalami kegagalun, tewapl tefah mengalami kebuntuan,

Dari kajian literatur yang telah dipaparkan, penulis menyetujul  beberapa
pernyataan dan argumen yang terdaput dalam beberapa artikel serta buku yang telah
dikaji. Penulis menyetujui bahwa terdapat berbagal macam [akior penyebab terjadinya
konflik antara India dan Pakistan terhadap sengketa wilayah Kashinir serta adanya
perbedaan perspektif bagi India dan Pakistan terkait isu tersebut, Tetapi, dari berbagai
kajian literntur yang telah dipaparkan, penulis juga melihat babwa untuk penelitian
terkait isu tersebut terlihat kurangnys pembaliasan terhadap analisis bagaimana
kebuntuan proses negosiasi dalam kontlik India dan Pakistan terkait sengketa wilayvah

Kashmir dapat terjadi.

Beberapa huku serta artikel vang membahas topik tersebut hanya membahas
mengenal faktor kontlik atau penycbab konflik, sedanghkan terkait negosiasi mayoritas
masih membahas mengenal analisis bagaimana serta memberikan sugest atau saran
agar negosiasi: dapat menjadi lancar agar konflik tersebul dapat terselesaikan, Hal
tersebut  memperlihatkan adanvd celah, dimana masih kuranenya pembahasan
mengeniti 5isi negosinst, terutama pembahasan kebuntuan dalam negosiasi dilam

penelitian térkat isu sengketa wiloyah Kashmir. Adanya celah pembahasan terkait



topik tersebut, yakni pembahasan mengenal kebuntuan dalam negosiasi penyelesaian
konflik serta alasan mereka masth bernegosiosi menurut penulis dapat dipeauhi oleh

penelitian yang penulis buat.

1.5 Keranghka Pemikiran
Dalam sebuah penelitian, kerangka pemikiran berfungsi sebugii ocuan dasar yang

berguna untuk menghubungkan fikto-fakis dari sumber penelitian din relevansinya
untuk menghasilkan sebuah analisy vang menjawab pertanyaan penelitian yang telah
dibuat, Oleh karena itu, untwk menjawab pertunyaan penelitian vang telah panulis buat,
penulis pertama skan menggunakan teori dan konsep berupa: Konsep Negosiasi dulam
Resulusi Konflik dan Kematangan “Ripeness™ dalam Konflik eleh | William Zartman,

dan Konsep Kebuntuan (Deadlock) dalam dinamila negosinsi oleh Guy Olivier Faure.

1. Konsep Negosiasi dalam Resolusi Konflik dan Kematangan “Ripeness”

dalam Konflik oleh I William Zartman

| William  Zartman  menyatokan  bahwa  Negosiasi  merupakan  proses
menggabungkan  posisi yang  bertentungan menjadi kesepakatun  bersumn dan
merupakan carm yang puling wmum walsupun bukan satu-satunys untuk mencegah,
mengelola, menyelesaikan, dan mengubaly konflik* Negosiasi beroperasi di bawah

aturan keputusan kebulatan dalam suara, dengan tige pilihan: va, udak. atau tetap

“Javob Bercovitel, Viktor Alcksandrovi¢ Krementh, don Irn Willinm Zartman, “Confiiet Resolution
and Megotintion,” dalam The SAGE Handbook of Conflict Resolugion, (Los Angeles: SAGE, 20209,

i



melanjutkan negosiasi. Oleh karena itu, Negosiasi hanya dapat menciptakan hasil yang
positif, di mana ridak ada pihak yang akan menyelujui hasiloya kecuali jika merasa

dirinya lebih baik daripada tanpa kesepakatan.

L Wilham Zartman quga menjelaskan bahwa vegara akan lebih cenderung
menggunakun negosiasi ketika mereka merasakan bahbwa konflik vang diglami oleh
kedua pihak telah mencapai situasi kematangan atau “ripeness S Kondisi
kematangan tersebut dapat dilihar melalui tiga elemen, yakni melalui “Mumally
Hurting Stalemate” atau MHS, “"Way Cwt™ atau WO dan “Mutually Enticing
Opportunities” ataun MEO. Untuk penelitian ini, ketiga variabel tersebut tidak akan
dilihat sehagai variabel yang wajib harus ada dalam suatu negosiasi, melainkan skripsi
ini akan menggunakan ketiga vartabel tersebut sebagai variabel yang fasilitatif, di mana
semakin besar adanya MHS, WO, atau MEO maka semakin besar juga kemungkinan

auar negara ingin melakukan negosiasi.

“Mutally Hurting Stalemate ™ utau MHS diartikan sebagai sitosst di mana para
pilak wvang terlibat dalam konflik menemukan din mercka terkunct i dalam
kebuntuan, di mana mercka tidak dapat mengeskalasikan konflik wrsebul menjadi
kemenangan dan kebuntuan ini melukai kedua pihak.*' Luka atau rasa sakil yang
dirasakan oleh kedua pihak tddak harus dalam derajat yang sama atau untuk alasan yang

sima. Tetapi, perlu diketabui juga bahwa MHS didasarkan pada persepsi, di mana

ibid,, p.329
® Avtekin Cantekin, “Ripeness and Readiness Theories in Internasional ConfHict Resolution”, Journal
uf Medintion and Applicd Conflivt Analvsis 3, no. 2 (2016): 418,



kedua beluh pthak harus merasakan bahwa mereka berada dalam kebuntuan dan
mempertahankan konflik tersebut hanya akan semakin menvokiti kedua pihak,” MHS
dapat digambarkan secara singkat sebagal periode kekerasan yang panjang. di mana
tidak ada satupun dari pibak-pihak yang berkonflik memiliki kemungkinan untuk
konflik tersebut melalui kemenangan sepihak. vang merupakan kondisi adanva
kebuntunn militer.™ Selain itu, menurut Zortman, persepsi MHS juga sebagion berasal
dari fakior abjektit sepecti upava berulang untuk mengeskalasikan konflik vang gagal
mencapal keuntungan vang menentukan bagi suatu pihak, atau malapetaka yang baru

sajo dihindari oleh kedua pihak.”

Selanjutnya, setelah kedua pihak vang berkonflik telah memiliki persepsi MHS,
mereka terdorony untuk ingin mencari kebijakan alternatif atau “Way Owr ™ “Way
Oue " alan WO diartikan sebapai kemampuan pihak vang terlibat dalam konflik untuk
mengenali negogiasi sebagai pilihan yang layak secara politis, yang masih dapat
menghasilkan hasil yang sejalan dengan kepentingan dan kebutuhan pihak-pihak vang

berkonflik, meskipun dengan mengorbankan kompromi™ Oleh karenu itu, WO

* Patty 1.1, Ouwens, “There are Tw Sidey to Every Coing An analysis of the U5, — Taliban
Mogotitions (201 82009 - A reassessment of Willlinm 1 Zartiman s ripeness theary with the Afghhnistion
conflict as o cose stuidy™, Utreeht Uiniversity, (2020%; 13,

# Ayiekin Caritekm, "Ripeness und Readiness Theories in Tnterasionn] Conflict Resolution”, 418

7 Aan ). Kupermun, “Musvuler Medistion and Ripeness Theory™, Fthnopolites 21, no.2, (2022): 164,
DYOL: DOCEOSON T 4409057 2022 2004777 { Diinkses poda 13 Marer 2022).

A party 1L Ouwens, “There are Two Sides. o Every Com: An amalysis of the 1S, — Taliban
Megotistions (2008-2009) - A reassessment of Wilkham 1, Zartman’s ripeness theory with the Afahanistan
eonflict as a cise study™, 12-15 _ _

* Sinifa Vukovid, “Expanding Ripeness Beyand Push and Pull: The Relevonee of Mutually Entioing
Opportisnitics (MEON)", Ethnopolitics 21, no, 2, (30233 182, DOL 10, 1080/] 74400572022, 2014780
{Diukses pads 13 Maret 2022)
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diperlukan untuk memulainyg negosiosi karena tanpa adanys WO, dorongan yang
muncul dan persepsi MHS hanya akan membuat para pibak tidok memiliki tujuan
apapun.” Tetapi. perlu diketahui juga bahwa meskipun persepsi WO dapat menarik
para pibak berkonflik ke arah suatu proses negosiasi, tetapi dava tarik awalnya tidak
cukup untuk membuat mereka tetap beskomitmen pada proses dalam negosiasi itu

sendiri.

Setelah kedua elemen tersebut muncul, konflik akan dilibat sebagai telah matang
atat “ripe”, di mana neposiasi dapat dimulai oleh pihak vang terlibat dalam konflik.
Tetapi, selama proses tersebut berlangsung para negosiator harus memberikan prospek
masa depan yang lebih menarik agar dapat menarik diri mereka kelvar dari negosiasi
dan menuju ke dalam kesepakatan untuk mengakhiri konflik.™ Hal tersebut membuat
faktor pendorong, yakni MHS harus diganti dengan faktor penank, vakni “Mutgally
Enticing Opportunity” atau MEQ yang berupa formula penyelesaian dan prospek
transformasi yang dirancang oleh pihak-pihak yang bemegosiasi,”* Oleh karena itu,
MEO harus dirumuskan dengan cara yang tidak memihak satu pihak di atas yang lain,

karena gagasan mutualitas mengandatkan bahwa semua pihak harus dapat mengklaim

“ paity LL. Ouwens, "There ure Two Sides o Every Coine An analvsis of the 1.8, — Tulibun
Megotmtions { 20082019 1 A reassessmen of Wilhom 1 Zarmean s ripeness theory with the A fahonistan
conflicl as o case swpdy™, 15,

1 Simda Vakovié, “Expanding Ripeness Bevond Push and Pull: The Relevance of Mutually Enticing
Oppartomitics « MEQaT, Ethnopolitics 21, no. 2 (20224: 143,

“Hans Gimer Bravch, dan o Willism Zortman, “Muteally Entieing Opportunities and Durable
Settlements™, dalam § William Zariman: A Pioneer (o Conflict Manegentent amd dreea Studies,
(Switzerhard: Springer, 20049, 175,

2 i,



keuntungan vang berasal dari solusi kompromi yang mereka sepakati, ™ Ketika persepsi
MEO ndak dikembangkon dalam negosiasi. bal tersebul akan membual negosiasi
menjadi tidak stabil, meskipun para pihak mencapar kesepakatan manajemen konflik

untuk menanggubkan kekerasan.™

2. Konsep Kebuntuan “Deadlock " dalam dinamika negosiasi oleh Guy Olivier

Faure

Konsep kebuntuan “Deadlock” dalam dinamika negosiasi yang dibuat olch Guy
Olivier  Faure  ditujukan  untuh  memberikan  delinisi konsep  kebuntuan,
mengidemtifikasikan  wsal wsul dan kebuntuan  tersebut  serta  mdikator  vang
menunjukkan kebuntuan tersebut telah terjadi, menjelaskan berbagai macam cara atau
insentil yang dapat dilakukan untuk mengatasi kebuntuan, sera mengkategorisasikan
strategl untuk mengaiasi kebuntuan tersebut.™ Untuk penelitian ini. penulis hanya
akan menggunakan tga bagian dari kensep tersebut, yakni konsep kebuntuan, indikator

kebuntuan, serta unalisis luktor penyebab lerjadinya kebuntuan dalam negosiasi.

Penulis hanya memilih ketiga bagian tersebul karena dalam skripsi ini penulis akan
menggunukan konsep ini sebagai penjelasan bahwa negosiasi ving dinlami oleh India

dun Pakistan terkait sengketn wilavah Kashmir telih mengalami kebuntuan: Selain i,

M Simga Vokovie, “Expanding Ripeness Bevond Push, snd Pull: The Relevance of Mutually Enticing.
Oppartomitics « MEGaT, 195

M Homs Gilnter Brauch, dany | Willkem Zartman, “Mutually Enticing, Opportunities and - Durable
Settlements", dolam T Willlom Zarmman: A Pioneer in Conflicn Management and Aren Studies, 175,

WL Willinm Zartmian dan Gy Olivier Fuure, * Deadlocks in Negotfation Dynamics,” dalam Escilation
arad Negotintion in Internationa] Conflicts, | Combridge: Cambridge University Press, 2005, 24-25,
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faktor kebuntuan dalom negosiasi ini juga berguna untuk menjawab pertunyaan
penelitian, terutima dalam pengaruh fakior kebuntuan dalam salah satu elemen
kematangan konflik, vakni Murwally Enticing Gpportunity (IMEO) India dan Pakistan

ketika mereka bermegosiasi teckanit sengketa wilayah Kashnir.
Konsep Kebuntuan (Deadlock)

Guy Olivier Faure mendefinisikan konsep kebuntuan (deadlock) dalam negosiasi
adalah bukan situasi di mana proses negosiast telah putus yang diindikasikan dengan
kegagalan negosiasi, melainkan kebuntvan (deadlock) menandakan situasi proses
negosiasi vang terhenti atau tidak bergerak samuo sekali.”” Kebuntuan, terutama jika
berlarut-larut dan berkepanjangan dapat menmmbulkan berbagai macam konsckuenst di
luar sckadar proses negosiasi telah berhienti dan balwa tidak ada lagi dinanika

produktif vang terjadi di sekitar meja neposiasi.
Indikator Kebuntuan (Deadlock) dalam Negosiasi

Situasi kebuntuan dalam negosiasi dapat terlihat ketika tidak adn pihak vang
membuat konsesi lagi atau langkah apa pun yang dapat memicu dinamika negosinsi,
baik itu tindakan alau kata-kata. Tetapi. banvak situasi vang udak menuliki
karakteristik yang dapat dilihat. terutama ketika melibatkan hubungan antar individu.
Selain wu, dimensi budaya juga dapal membuat para aktor semakin sulit untuk

menyadan bahwa mereka terebak dalam kebuntuan, Mempertimbangkan keragaman

T bid., 25-28.
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konteks budaya, Guy Olivier Faure menyatakan bahwa terdapat indikasi yang dopat
memperlihatkan baliwa negosiasi berada dalam Situasi buntu (deadlock).”™ Indikator
yang pertama adalah bahwa pertemuan negosiasi memiliki substansi yang rendah atau
buhkan tidak ada. Kemudian, indikator yang kedua adalah pemberian jawaban dalam
proses negosiasl vang sangat rumit sampal tdak dapm dipahami samo sekali.
Sedangkan, indikator ketiga adalah, munculnys argumen dan penjelasan yang saman
dan diulang tanpa hentl. Selanjutmya, indikator terakhir adalih bahwa salah satu pihak
berpura-pura tidak hadir untuk pertemuan lebih lanjut atau mengajukan alasan vang
dapat diterima dan tidak menggunakan kota-kata yang tidak menyenunekan atau

menunjukkan tanda-tanda ketidakpuasati,
Faktor Penyebab Terjadinya kebuntuan (Deadiock)

‘Guy OMivier Faure menjelaskan bahwa terdapal lima [akior sumber penycbab
lerjadinya kebuntuan dalam negosiasi, vakni faktor Kognitif, Fakior Prbadi, Faktor
Kontekstual, Faktor Struktural, dan Faktor Proses, Perilaku, serta Strategis.™ Untuk
skripsi i, penulis hanya akan menggunakan faktor strukiural, dan proses, perilaku
serta strategi. Penecliti tdak menggunakan faktor kognitif, faktor pribadi dan
kontekstual di dalam skripsi ini karena peneliti tidak dapat menemukan data-data vang
diperlukan untuk menggunakan kedun faktor tersebut, seporti data-data yang terkait

dengan kepribadian serta emosi vang dimiliki negosiator vang terlibat di dalam

* Ihid., 29-30
¥ i, 31-36.



negosiasi penyelesaian konflik Indin dan Pakistan terkait sengketa wilayah Kashmir
serta data pembicargan secara detail yang terdopat pada saal negosiasi penyelesalan

kontlik tenadi.
A. Faktor Struktural

Menurut Guy Olivier Faure, faktor struktural merupakan fuktor yang berhubungan
dengan sumber daya imternal yang tersedia dari kedua pihak untuk memecahkan
masalah yang dipertaruhkan oleh kedua pihak yang terlibat. Unwk faktor struktural.
kebuntuan terjadi karena tidak ada konsesi lehih lanjut yang dapat dibuat oleh kedua
pilink karena alusan vang bersifat koantitotf atau koalitat!, Elemen lain dan faktor
struktur menurut Guy Olivier Faure adalah hubungan kekuatan atau “power relations ™.
yang dirasakan atau nyata, yang terdapat di dalam serta dibalik kedua pihak yang
terlibat dalam proses negosiasi. Kefika kedua negara yang berkontlik memiliks situas
kekuatan yang simetnis atau sama, hal tersebut akan membuat kedua pihak sangat peka
terhadap perbedaan terkecil yang dapat meémbunl proses neggosiasi mencapal
kebuntuan, Sedangkan, dalam situasi kekuatan yang asimetns atay berbeda, pihak yang
lebih lemah mungkin merasa lebih menguntungkan untuk melindungi kepentingannya
dengan menghalang kemajuan dan proses negosiast dan akibamya akan menghindarn
kesepakatan yang mencerminkan terhadap ketidakseimbangan kekuntan yang ada dan

penghindaran tersebut dapal menvebabkan terjadinya kebuntvan dalam negosiasi.

B. Faktor Proses, Perilaku, serta strategis



Menurut Guy olivier Faure, untuk faktor proses, konses) yang dibuat terlalu cepat
atau dengan ukuran vang lidak terdugh dapat menmgekatkan tingkat harapan pihak lamn
dan membuat hubungan timbal balik tidak mungkin terjadi, vang dapat membuat
terjadinya kebuntuan dalam negosiasi. Schaliknya, konsesi vang terlalu lambat ataw
viang terlalu kecil dapat mematahkan momentum dalam negosias) yang bahkan dapat

berdampak: negatif pada proses negosiasi,

Sedangkan, untuk fuktor penlaku atau “helaviour”, kebuntuan dapat terjadi
karena konsekuensi langsung dari harapan yang ditipu, janji yang tdak ditepati, atau
pertukaran vang dianggap adil oleh satu pihak dan ditolak oleh pihak lain. Kebuntuan
seperti itu digolongkan oleh Guy Olivier Faure sebagai prosedur pembalasan.
Biasanya, prosedur pembalasan tersebut memiliki konsekuensi terbatas; karena tidak
mengikat para pihak untuk memasuki proses eskalasi dalam negosiasi. Namun, jika
calah satu pihak memutuskan untuk membust pihak lain membavar perbuatan
huruknya dan senang dengan gagasan babwa setidaknya mereka akan lebih menderita,
maka situasi “lose-fuse” dapal tempicu. Situasi tersebul seringkall akan membawa
negosiasi ke arah jalan buntu, karena menurul Guy Olivier Faure tmpaknya sulit bagi
kedua belah pthak uniuk tidak mengarah pads strategt defensil terutama unluk
negosiasi satu kali stau negosiasi vang tidak sering djulang. Akibatnya, hal lersebut
akan mendorong adanya sikap non-kooperatif oleh kedua pihak yang terlibat yvang akan

mengarah pada situasi konllikiual dan kebuntuan.



Kemudion untuk faktor strategis, menurut Guy Olivier Faure kebuntuan dalam
proses negosiasi merupakan akibat langsung dan strategi balas dendam jika dinamika
negosiasi menjadi koersif. Hal ini terjadi karena munculnva hubungan timbal balik
vang dilakukan oleh kedua pihak dalam bentuk penolakan atsy oncaman dapat
menvebabkan kelumpuhan dalam proses serta sistem negosiasi. Hal tersebut dapat
mengunei proses negosinsi dalam siklus permusyhan timbal balik dengan risiko

eskalasi konflik vang semakin meningkat.

1.6 Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1.6.1 Metode Penelitian
Metode penelition yang penubis akan gonakan untuk peneliian mi adalah metode

penelitian kualitat ! Metode penelitian kualitatif adalah suatu bentuk pendekatan untuk
mengeksplorasi dan memahami makna terkait dengan penelitian vang akan dibuar.®
Oleh kareny itu, penggundan metode penelitian kualitatit” oleh penulis didasarkun
dengan keinginan penulis untuk mengeksplorasi dan memihami makna terkait dengan
kasus kebuntuan vang terjadi dalam proses negosiasi konflik antara India dan Pakistan
terkait sengketa wilayah Kashmir. Metode Penelitian Kualitatif juga akan dilakukan
tanpa mengegunakan data pumerik dalam menganalisis data. Melainkan, penulis akan
menggunakan data kualitant dalam benfuk teks vang dapat memberikan dasar untuk

mengidentifikasi Ntur karakteristik dari berbagai unit, tetapi mereka tidak dapat

W Jotn W. Creswell dan J. David Creswell, “Chapter 11 The Selection of a Research Approach,” dulim
Rescarch Designy Qualitutive, Quantitative, and Mixed Methods Approuches (Thousand Ouks, CA,
LLS.AL SAGE Publications, Ine, 20018), p. 41,
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dianalisis secara statistik. don mereka tidak memberikan daser untok perbandingan
kuantitatifantar unit.*" Selain itu, penggunaan metode penelitian Kualitatif oleh penulis
juga akan membuat penelitian ini dilakukan dengan langkah seperti berikut: membuat
pertanyann penclitian, memilih subjek serta data yang relevan dengan penelitian,
menginterpretast dat-data terkait dengan penelitian tersebut. menghubungkan data
tersebut dengan teori vang penulis akan gunakon, dan kemudian penulis nkon menulis

kesimpulan mengenai penelitian tersebur. ™

1.6.2 Teknik Pengumpulan Data
Untuk penclitian ini, penulis akan menggunakan tekmk pengumpulan data melalui

studi pustaka. di mana data-data vang akan diambil dan digunakan dalam penelitian ini
adalah data berupa kutipan, kalimal, bahkan scluruh bagian dari dokumen tertulis yang
terkait dengan topik penelitian.® Penulis juga akan menggunakan sumber data
sekunder, yaknt sumber data yang teluh ada dan dibuat oleh para peneliti sebelumnya
vang t¢lah membahas méngenai topik penelitian.™ Sumber data sekunder ini dapat
muncul dalam bentuk dokumen tertulis seperti Jumal, Literatur Akademik. Artikel
Buku, serta Berita yang membahas tentang konflik serta proses negosiasi yang terjadi

antara Indig dan Pokistun terkail sengkera wilayah Kashmir. Teknik penggalian data

W Sigmud Gronme, “Types of Duto,” dilam Swucial Regearch Methods: Qualitative, Quuntitative dod
Mhixed Methiods Appronohes {Los Anpgeles: SAGR. 202400, 114-115.

“ Alsn Bryman, *1 e Main Steps in Qualitatve Research,” dalam Social Resenrch Methods (Oxford,
17.K: Oxford University Press, 2012, 334-2806,

* Michael Cunn Patton, *“The Nature of Qualitative Irupairy," dalam Craalitat ive Research & Evaluntion
MWethods (Thonsand Caks, U S A SAGE Publications, 20023, 4-5,

“ Sigmund Granme, “Documentary Sources and Qualitative Content Anolysis,™ dalnm Social Research
Methods: Qualitative, Quantitative amd Mined Methody Approaches (Los Angeles: SAGE, 2020), p.
AL,
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i perly diambil karena menurut penelit topik int cukup subit untuk mendapatkan dats
vang berbentuk data secara langsung melalul wawancara. survey, dtou discussion
group: Hal ini dikarenakan skala topik pepelitian i yang cukup luas vang dapat
melibatkan aktor dalam level dar masyarakat sampai tingkat negara. Sedangkan, untuk
analisis data, peneliti akan menganalisis data-data dengan objekiil tanpa dipengaruhi
nilai penelit, Selnin itu, peneliti juga akan menganalisis dota yang dimiliki secara
tematik, di mann peneliti akan melihat data untuk mengambil int tema dard data
tersebut dan melihat apakah inti tersebut sesuai atau terkait dengan penelitian yang

akan dibuat.®

1.7 Sistematika Pembahasan

Untuk penelitian ini, penulis akan menjeliskan penelitian dengan sustnan schagai

berikut;

Bah 1, yang berjudul “Peéndnhulunn™ berisi tentang latar belakang penelitian,
identifikasi masalah, twjuan, kajian literatur serta kegunoan penelitian, kerangka

pemikiran, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab 2. yang berjudul “Konflik, Negosiasi. serta Kebuntaan dalam Negosiasi
antara India dan Pakistan terkait sengketa wilayah Kashmir™ berisi tentang
kronolog konflik India dan Pakistan terkait dengan sengketa wiloyah Kashmir dan

Lipaya negosiasi India dan Pakistan untuk menyelesathan konflik tersebut. Kemudian

Y Brvmun, Soclal Rescarch Methods: Founh Edilon, 12-13,



bubh i dilanjutkan dengan penjelasan mengenai kebuntuan yang tegadi dalam

negosiasi dan faktor-fakior penyvebab terjadinya Kebuntlan dalam negosiasi tersebut,

Bab 3, vang berjudul *Analisis penyebab India dan Pakistan memilibh untuk
melakukan Negosiasi terkait sengheta wilayah Kashmir®™ berisi tentang anabsis
penjelasan terkait dengan pertanyaan penelitian yakni mengapa kedua negara masih
ngin melakukan negosiasi penvelesaian konllik meskipun seringkali diakhin dengan
kebuntuan, Pemjelasun tersebut akon berdnsarkan konmsep “ripesess ™ dolam konflik
vang menyatakon bahwa negara akan memilih negosiasi ketika konflik telabh matang
atan “ripe " Untuk menjelaskan hal tersebut terdapat 3 variabel vang akun dijelaskan

yakni, Muneally Hurting Stalemate, Way Owt, dan Midually Enticing Opportunity.

Bub 4, berisi kesimpulan yang diambil dari penelitian ini.
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